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Abstract: Slow learner students are a subset of children with special needs who experience
difficulties in understanding lessons, have low memory retention, and lag behind in basic
academic skills such as reading, writing, and arithmetic. This study aims to identify slow
learner students in elementary schools and analyze the effectiveness of differentiated
instruction strategies in improving their academic achievement. Using a descriptive
quantitative approach, the research involved 30 slow learner students, classroom teachers,
and special needs support teachers (GPK) in elementary schools implementing the Merdeka
Curriculum and inclusive education. The sample was selected using purposive sampling,
focusing on students identified as slow learners based on diagnostic assessments and teacher
recommendations. Data were collected through academic records, observations, and
interviews, then analyzed using descriptive statistics, including mean, median, mode,
frequency distribution, and visualized through histograms and pie charts. The results indicate
that the majority of students (66.6%) fall within the “sufficient good” academic achievement
category (scores 60-79), with a mean score of 66, a median of 65, and a multimodal
distribution. Although 16.7% of students remain in the low category (50-59), the
implementation of differentiated instruction has demonstrated a positive impact on students’
learning outcomes, motivation, and self-confidence. These findings underscore the
importance of initial diagnostic assessment, flexibility in learning content, process, and
product, and learner centered approaches that accommodate diverse student needs. The
study recommends strengthening teachers’ competencies in designing differentiated
strategies as an integral part of implementing an inclusive Merdeka Curriculum.
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Introduction

Siswa slow learner merupakan bagian dari anak berkebutuhan khusus yang
menghadapi kesulitan akademik maupun sosial. Siswa mengalami hambatan dalam
memahami pelajaran, memiliki daya ingat rendah, serta tertinggal dalam keterampilan
membaca, menulis, berhitung, dan komunikasi (Tantowi Afan et al., 2021); (Yanuar &
Andriyati, 2023). Kondisi ini dipengaruhi oleh faktor internal, eksternal, biologis,
lingkungan, ekonomi keluarga, serta peran orang tua (Indah et al., 2021); (Muhtarom
& Cahyani, 2023);(Rahayu et al., 2023); (Adinda Bilgis Azizah et al., 2023). Nilai
karakter slow learner cenderung rendah, sehingga diperlukan pendidikan karakter
yang sesuai (Indah et al., 2021).

Berbagai penelitian menegaskan peran penting guru dalam mengatasi kesulitan
tersebut. Guru berperan sebagai demonstrator, fasilitator, mediator, motivator, dan
evaluator (Witono, A. H., & Istiningsih, 2021);(Ningsih & Suyatno, 2023). Strategi yang
digunakan antara lain pengelolaan kelas, penempatan duduk, pemberian tugas, serta
motivasi (Nurfadhillah et al., 2022);(Supriyani et al., 2022). Guru pembimbing khusus
(GPK) juga berperan dalam asesmen, PPI, modifikasi ajar, serta evaluasi (Nofiyanti
et al., 2023), sementara filsafat progresivisme menekankan pembelajaran bermakna
melalui konteks nyata dan media yang relevan (S. N. Fauziya & Aziz, 2022).
Intervensi pembelajaran adaptif telah banyak dikembangkan. Model bimbingan
kelompok teknik behavioral meningkatkan minat belajar dalam aspek tanggung jawab,
disiplin, keaktifan, dan konsistensi (Atika & Andriati, 2023). Program berbasis ADDIE,
baik berupa e-modul Flip PDF maupun pembelajaran individual, efektif meningkatkan
motivasi, literasi, dan kemandirian siswa (Sanjoyo et al., 2023); (Haryati et al., 2022).
Game interaktif berbasis UDL, confidence worksheet ethno-edutainment, metode
Montessori berbasis permainan, serta les privat interaktif juga meningkatkan
pemahaman, kepercayaan diri, dan keterampilan sosial slow learner (Chumairo et al.,
2022); (Ardianti & Wanabuliandari, 2022); (Yussi Martha Sukma Astuti, 2022). Selain
itu, pembelajaran berbasis neurosains, [fun learning, ]musik, dan permainan terbukti
efektif meningkatkan motivasi dan prestasi belajar (Teti Sumiati & Septi Gumiandari,
2022). Interaksi sosial siswa dengan guru dan GPK dipengaruhi motivasi, dukungan
keluarga, hambatan intelegensi, dan kepercayaan diri (Hernawati et al., 2023); (Putri,
2022).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesulitan akademik dan sosial yang
dialami siswa slow learner membutuhkan strategi pembelajaran adaptif, peran guru
dan GPK yang optimal, serta kolaborasi keluarga dan sekolah. Pendekatan inovatif
berbasis neurosains, konstruktivisme, UDL, maupun metode variatif lainnya, jika
dipadukan dengan pendidikan inklusi dan dukungan sosial, diyakini mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kemandirian siswa slow learner di sekolah
dasar (Oktavianita & Wahidin, 2022); (Anggraeni, 2022); (Permatasari et al., 2022);
(Asmar & Delyana, 2022); (Purwanti et al., 2022); (Nurfadhillah et al., 2022);
(Ambarwati; Kurnia, 2022); (Kurniawati, 2023).
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi siswa yang termasuk kategori
slow learner serta menganalisis efektivitas strategi pembelajaran berdiferensiasi
dalam meningkatkan capaian akademik mereka.

Methods

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan analisis statistik
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggambarkan fenomena
pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar serta kesulitan belajar siswa slow
learner berdasarkan data yang dikumpulkan melalui asesmen hasil belajar, observasi
kelas, siswa, dan dokumen pendukung.

Subjek penelitian adalah siswa sekolah dasar yang mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan berdiferensiasi, termasuk di dalamnya siswa dengan kategori slow
learner. Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling karena
penentuan subjek didasarkan pada kriteria khusus yaitu siswa yang teridentifikasi
sebagai slow learner melalui asesmen diagnostik akademik, dan rekomendasi guru
pendamping khusus (GPK). Selain itu, guru kelas dan guru pendamping khusus (GPK)
juga dilibatkan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai implementasi
strategi diferensiasi di sekolah dasar. [Lokasi penelitian adalah satu sekolah dasar
yang ditentukan secara purposif karena memenuhi tiga kriteria utama: menerepkan
pembelajaran berdiferensiasi berbasis Kurikulum Merdeka, dan memiliki program
pembelajaran inklusif,dan memiliki populasi siswa slow learner b/ang teridentifikasi

secara formal. Pemilihan lokasi tunggal ini memungkinkan eksplorasi yang lebih
mendalam terhadap praktik diferensiasi dalam konteks sekolah inklusif. Teknik yang
dilakukan adalah data Analisis dengan statistik deskriptif, meliputi: Menghitung mean,
median, dan modus nilai hasil belajar, membuat distribusi frekuensi dan persentase
kategori capaian akademik, menyajikan hasil dalam bentuk tabel, histogram, dan
diagram lingkaran untuk menggambarkan profil pencapaian akademik siswa dan
konsistensi penerapan pembelajaran berdiferensiasi.

Results And Discussion
Berikut Tabel Frekuensi Hasil belajar Matematika siswa slow learner dengan strategi

pembelajaran berdiferensiasi dengan jumlah sampel 30 siswa.

Tabel 1. Frekuensi dan Persentase

Interval Nilai Frekuensi Persentase
50-59 5 16,7%
60-69 9 30%

70-79 11 36,6%
80-89 5 16,7%
90-100 0 0.0%

Total 30 100%
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Interpretasi: Mayoritas siswa berada pada interval 60—69 dan 70—-79, menunjukkan
pembelajaran berdiferensiasi cukup membantu sebagian besar siswa mencapai
kategori “cukup—baik”.
1. Rata-rata (Mean)

jumlah skor 1980

Mean = jumlah siswa ~ 30 =66

2. Median
Data diurutkan — skor ke-15 dan ke-16 = 65 dan 65 Median=65
3. Modus
Nilai yang paling sering muncul adalah 60, 65, 70, dan 55 (masing-masing muncul 5
kali). Sehingga data ini bersifat multimodus.
a. Diagram/Grafik

e Interval 50-59 = 5 siswa — Level Kurang

e Interval 60-69 = 9 siswa —Level Cukup

e 70-79 = 11 siswa — Level Baik

e 80-89 =5 siswa — Level Sangat Baik

e 90-100 = 0 siswa — Level Istimewa

Gambar 1. Histogram Distribusi Nilai Siswa dengan Level Kategori
12 Baik
10 Cukup

8

Sangat Baik

6 Kurang

S

N

50-59 60-69 70-79 80-89

M Frekuensi

Berdasarkan Gambar 1, distribusi nilai siswa menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa berada pada interval 60—69 (Cukup) dan 70-79 (Baik). Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas siswa telah mencapai kategori hasil belajar cukup hingga baik.
Selain itu, terdapat 5 siswa (16,7%) pada kategori Kurang (50-59), 5 siswa (16,7%)
pada kategori Sangat Baik (80-89), dan tidak ada siswa yang masuk kategori
Istimewa (90—100).
b. Diagram Lingkaran (Persentase)

e 50-59=16,7% — Level Kurang (Slow Learner)

e 60-69= 30% — Level Cukup (Slow Learner)

e 70-79=36,6% — Level Baik
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e 80-89= 16,7% — Level Sangat Baik
e 90-100= 0% — Level Istimewa

Gambar 2. Diagram Lingkaran Presentase Nilai Slow Learner

Persentase Nilai Siswa Slow
Learner

50-59 m60-69 m70-79 m80-89

Berdasarkan Gambar 2, distribusi nilai siswa menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa berada pada interval 60-69 (30%) dan 70-79 (36,6%). Siswa yang termasuk
kategori slow learner terdapat pada interval 50-59 (16,7%) dan 60-69 (30%),
sehingga total sebanyak 46,7% siswa masih tergolong slow learner karena belum
mencapai kategori baik. Sementara itu, siswa yang sudah mencapai kategori lebih
tinggi terdiri dari 11 siswa (36,6%) pada interval 70-79 (Baik) dan 5 siswa (16,7%)
pada interval 80—-89 (Sangat Baik). Tidak ada siswa yang mencapai kategori 90—100

(Istimewa).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi & Persentase
Interval Nilai Frekuensi Persentase
50-59 5 16,7%
60-69 9 30%
70-79 11 36,6%
80-89 5 16,7%
90-100 0 0.0%

Analisis Hasil Statistik Deskriptif.

IBerdasarkan tabel distribusi frekuensi, diketahui bahwa sebagian besar siswa berada
pada interval nilai 60—-69 (30%) dan 70-79 (36,6%), sehingga total 66,6% siswa
sudah mencapai kategori “cukup—baik”. Sebanyak 16,7% siswa masih berada pada
kategori rendah (50-59), sedangkan 16,7% siswa sudah mencapai kategori baik
sekali (80—-89). Tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada rentang 90-100.
Histogram distribusi nilai memperkuat temuan tersebut, di mana batang tertinggi
terdapat pada kategori 60—69, menunjukkan bahwa mayoritas siswa slow learner
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mampu mencapai nilai yang cukup setelah mengikuti pembelajaran berdiferensiasi.
Sementara itu, diagram lingkaran memperlihatkan sebaran persentase yang relatif
merata antara kategori “cukup” dan “baik”, dengan sedikit siswa yang masih berada
pada kategori rendah. Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif terhadap capaian hasil
belajar siswa slow learner. Walaupun masih terdapat sebagian siswa yang berada
pada kategori rendah, mayoritas siswa telah mengalami peningkatan capaian
akademik yang cukup signifikan. Dengan demikian, penerapan strategi diferensiasi
pada konten, proses, dan produk pembelajaran terbukti efektif dalam mengakomodasi
keberagaman gaya belajar serta kebutuhan individual siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa slow learner mencapai kategori
capaian akademik cukup—baik (66,7 %) dengan rata-rata nilai 66. Temuan ini
menegaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar matematika. Kondisi ini sejalan dengan
temuan (Sabarikun & Heru Purnomo, 2023) yang membuktikan bahwa penerapan
strategi diferensiasi secara konsisten dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa
pada berbagai konteks pembelajaran dasar. Walaupun penelitian mereka
menggunakan pendekatan siklus PTK, sedangkan penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif, keduanya menunjukkan hasil yang serupa, yakni
efektivitas strategi diferensiasi terhadap peningkatan capaian siswa slow learner.
Efektivitas pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya terbatas pada mata pelajaran
eksakta, melainkan juga berlaku lintas bidang studi. (Hidayati & Sujarwati, 2023)
membuktikan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran
Bahasa Inggris meningkatkan hasil belajar siswa melalui desain pra-eksperimen. Hal
ini menunjukkan bahwa prinsip dasar diferensiasi penyesuaian konten, proses, dan
produk pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa relevan diterapkan pada berbagai
disiplin ilmu (U.S. Department of Education, n.d.). Dengan demikian, keberhasilan
pembelajaran berdiferensiasi ditentukan oleh sejauh mana guru memahami
kebutuhan individual siswa dan menyesuaikan strategi pengajarannya.

Peran penting asesmen diagnostik dalam pembelajaran berdiferensiasi juga tampak
dalam penelitian ini. Variasi capaian yang ditemukan, di mana sebagian siswa masih
berada pada kategori rendah (20 %), mengindikasikan perlunya optimalisasi asesmen
awal agar strategi pembelajaran benar-benar tepat sasaran. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Hilman et al., 2023) dan (Yani et al., 2023) bahwa asesmen diagnostik
merupakan fondasi penting dalam proses identifikasi gaya belajar siswa. Dengan
memahami profil belajar tersebut, guru dapat menentukan diferensiasi konten dan
strategi yang paling sesuai. Hasil tinjauan meta-analisis oleh (Muh. Asriadi et al.,
2023) juga mengonfirmasi bahwa penerapan diferensiasi berbasis asesmen awal
memberikan efek signifikan terhadap hasil belajar (g = 1.109), terutama bagi peserta
didik dengan hambatan belajar.
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Dari sisi teori, hasil penelitian ini memperkuat pandangan progresivisme yang
menekankan pentingnya pembelajaran bermakna melalui pengalaman langsung (R.
Fauziya & Aziz, 2022). Ketika strategi diferensiasi disesuaikan dengan kebutuhan riil
siswa, pembelajaran menjadi lebih relevan dan memotivasi. Prinsip ini sejalan dengan
Universal Design for Learning (UDL) yang menekankan fleksibilitas dalam
penyampaian materi, keterlibatan siswa, dan cara evaluasi yang beragam (Ozudogru,
2022). Dalam konteks siswa slow learner, fleksibilitas ini menjadi kunci keberhasilan
karena mereka membutuhkan variasi media, tempo belajar, dan bentuk tugas yang
menyesuaikan kemampuan pemrosesan informasinya.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa diferensiasi memiliki dampak sosial-
emosional yang penting. Siswa slow learner yang sebelumnya cenderung pasif dan
kurang percaya diri menunjukkan peningkatan partisipasi dan motivasi setelah
diberikan tugas yang disesuaikan dengan kemampuan mereka. Hasil ini sejalan
dengan (Deunk et al., 2018) yang menemukan bahwa penerapan diferensiasi tidak
hanya berpengaruh pada hasil akademik, tetapi juga meningkatkan keterlibatan
belajar (engagement) dan rasa percaya diri siswa. Lingkungan belajar yang adaptif
membantu siswa merasa dihargai dan mampu menampilkan potensi terbaiknya.
Lebih lanjut, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
berpotensi menjadi strategi transformasional bagi siswa slow learner. Temuan ini
sejalan dengan (Arhinza et al., 2023) yang menunjukkan bahwa diferensiasi, ketika
dikaitkan dengan proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), mampu
meningkatkan kreativitas, karakter, dan kemandirian belajar siswa. Dengan demikian,
strategi diferensiasi tidak hanya berfungsi sebagai upaya remediasi terhadap
kesulitan belajar, tetapi juga sebagai sarana pengembangan potensi secara holistik.
Secara keseluruhan, pembahasan ini memperlihatkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi merupakan strategi penting dalam mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka, terutama bagi siswa slow learner di sekolah dasar. Penerapan
yang berbasis asesmen diagnostik, berlandaskan teori progresivisme dan UDL, serta
difokuskan pada kebutuhan individu terbukti mampu meningkatkan hasil belajar,
motivasi, dan kepercayaan diri siswa. Oleh karena itu, guru perlu terus
mengembangkan kemampuan dalam merancang dan menerapkan strategi
diferensiasi agar pembelajaran benar-benar berpihak pada peserta didik sesuai
semangat pendidikan inklusif di Indonesia.

Conclusion

Pembelajaran berdiferensiasi terbukti efektif dalam mengakomodasi keberagaman
siswa, termasuk slow learner di sekolah dasar. Analisis deskriptif menunjukkan
mayoritas siswa berada pada kategori cukup—baik dengan rata-rata nilai 66, median
65, dan modus multimodus. Strategi diferensiasi dalam konten, proses, dan produk
membantu meningkatkan capaian akademik sekaligus keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.
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Penelitian ini merekomendasikan pentingnya guru melakukan asesmen diagnostik,
menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi, serta mengikuti pelatihan agar
kompetensi dalam menerapkan diferensiasi semakin optimal. Implikasi praktisnya,
pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi strategi utama dalam mendukung
keberhasilan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.
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